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Proses pemilihan jalur/rute terbaik dalam proses routing melibatkan bobot-bobot yang 
terbentuk dalam topologi jaringan. Terdapat banyak parameter yang menunjang munculnya 
bobot tersebut. Kesalahan dalam pemilihan parameter dapat mengganggu proses kumunikas i 
data yang terlihat pada communication-overhead (CO) yang muncul dalam jaringan. Proses 
reduksi parameter dalam teori Rough Set dapat memilih parameter mana yang dianggap 
penting sesuai dengan nilai quality of service. Sehingga dari sekian banyak parameter, akan 
terpilih parameter yang akan dijadikan bobot dalam topologi. Hal ini akan mengurangi beban 
CO yang akan mengoptimalkan proses routing dalam jaringan.   
 




Path selection process/best route in the routing process involves weights that are 
formed in the network topology. There are many parameters that support the emergence of 
these weights. Errors in the selection process parameters can interfere with communication 
data seen in communication-overhead (CO) which appears in the network. Reduction process 
on Rough Set theory can select the parameters which are considered important parameters in 
accordance with the quality of service (QoS). So of the many parameters, will be selected 
parameters to be used as weights in the topology. This will reduce the burden of CO that will 
optimize the process of routing in the network . 
 






urose dan Ross [1] menyatakan bahwa algoritma routing memiliki tujuan menemukan jalur 
yang ―baik‖ dari sumber ke tujuan. Pengertian ―baik‖ dalam hal ini adalah memiliki cost 
terkecil. Algoritma routing yang populer saat ini adalah algoritma Dijkstra dan algoritma 
Bellman-Ford. Mereka menggunakan satu ukuran untuk menentukan cost dari sebuah jalur yaitu 
nilai jarak dari satu link  ke link  lainnya dalam pencarian jalur yang dapat diasumsikan bahwa 
jarak terpendek adalah jalur terbaik. Hal ini jika menggunakan satu parameter mungkin tidak 
akan menimbulkan masalah. Masalah terjadi ketika kita menggunakan lebih dari satu parameter 
seperti parameter-parameter yang terdapat di dalam Quality of Service (QoS ) di mana kita akan 
berasumsi lain bahwa jarak terpendek belum tentu jalur terbaik. Sakr [2] menyatakan bahwa 
parameter QoS dalam suatu jalur internet dapat berupa ketersediaan bandwidth, propagation 
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delay, link jitter, rasio terhadap bit error, dan kemungkinan melakukan hubungan (connection 
possibility). 
 Router adalah perangkat keras yang bertugas mengatur lalu lintas data dalam jaringan 
internet. Komunikasi antar router diatur oleh routing protocol yang diimplementasikan di dalam 
topologinya masing-masing baik itu topologi eksternal maupun internal. Dalam Cisco-Systems 
[3], ada tiga bagian dalam protokol routing berupa struktur data, algoritma, dan routing protocol 
messages. Dari ketiga elemen tersebut yang sangat mempengaruhi kinerja dalam routing adalah 
algoritma yang diimplementasikan di dalam routing protocol tersebut. Algoritma yang umum 
digunakan dalam routing protocol seperti Routing Information Protocol (RIP), Open Shorthest 
Path First (OSPF) dan Internet Gateway Routing Protocol (IGRP) adalah algoritma Dijkstra 
dan algoritma Bellman-Ford. Meskipun kedua algoritma ini sama-sama menyelesaikan masalah 
dalam ranah single-source shortest paths atau sama-sama menggunakan prinsip Shorthest Path 
First (SPF), namun kedua algoritma tersebut memiliki perbedaan dalam hal kompleksitas. 
Dijkstra memiliki kompleksitas yang lebih kecil dibandingkan dengan Bellman-Ford. 
 Kemampuan suatu algoritma di dalam menyelesaikan masalah dapat diukur dengan 
melihat keoptimalan langkah-langkah penyelesaian masalah yang diimplementasikan di 
dalamnya karena dengan adanya langkah-langkah yang lebih optimal, maka kecenderungan 
suatu algoritma untuk menyelesaikan masalah akan lebih besar. Dalam [4], Goldberg 
berpendapat bahwa metode optimasi adalah memilih solusi yang terbaik/ideal dalam kumpulan 
solusi yang besar di mana solusi tersebut masih berada dalam batasan yang legal. Dalam 
perencanaan jaringan, solusi yang ideal dan legal dapat berupa topologi, struktur jalur, atau 
rincian kapasitas pekerjaan dengan biaya yang minimum. 
 Khattab [5] menyatakan bahwa SPF memiliki sifat not-scalable yang artinya 
ukuran/metric tidak dapat diubah. Jadi ukuran-ukuran yang akan dimasukkan dalam perhitungan 
pencarian jalur, tidak dapat direpresentasikan dalam berbagai ukuran. Sifat yang non-scalable 
mengakibatkan peningkatan Communication-Overhead (CO) dalam jaringan berskala besar. 
Clement [6] menyatakan bahwa definisi CO secara umum adalah proporsi waktu yang 
diperlukan untuk berkomunikasi antar pelaku komunikasi dengan tidak melakukan kerja yang 
produktif. Secara teknis CO dapat diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan dalam 
kombinasi yang berlebih. Kombinasi yang dimaksud secara tidak langsung mengacu pada waktu 
komputasi, memori, bandwidth, atau sumber daya lainnya yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan tertentu atau dapat juga kombinasi yang dimaksud adalah parameter QoS itu sendiri. Jadi 
semakin besar CO yang didapat dalam suatu jaringan internet, maka waktu yang diperlukan 
untuk berkomunikasi semakin besar namun pekerjaan yang diselesaikan minimal. Inilah yang 
membuat algoritma SPF seperti Dijkstra menjadi kurang optimal. 
 Dalam [2], teknik reduksi menggunakan teori Rough Set dapat diimplementasikan 
dalam pereduksian parameter QoS. Banyaknya parameter QoS dikelompokkan berdasarkan 
jenisnya sehingga menjadi 5 parameter utama. Parameter tersebut adalah bandwidth, delay, 
jitter, error, dan connection. Kelima parameter tersebut direduksi sehingga menjadi parameter 
yang lebih sedikit sesuai dengan kondisi dalam jaringan pada setiap linknya. Hal ini diharapkan 
akan menghasilkan CO yang rendah sehingga menghasilkan kualitas link  pada jaringan yang 
lebih baik. 
 Penelitian ini menggunakan teori Rough Set (RS) dalam reduksi parameter QoS untuk 
memperbaiki kinerja algoritma yang lama. Reduksi dilakukan pada parameter QoS di mana 
tidak setiap saat kesemua parameter QoS diikutsertakan dalam perhitungan. Hal ini 
menyebabkan beban komputasi bertambah. Alangkah baiknya jika dilakukan seleksi dengan 
cara mengurangi (reducing) parameter yang dianggap memiliki kemiripan. Hal ini dapat 
dilakukan menggunakan RS di mana akan tercipta suatu tabel keputusan yang baru yang 
berisikan parameter terpilih yang nantinya akan digunakan dalam perhitungan pencarian jalur 
terbaik. Di sisi lain, dengan langkah ini, kita sudah mengurangi beban CO di atas. Algoritma ini 
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akan bersifat scalable di mana perhitungan routing dapat menggunakan satu metrik atau lebih. 
 Komorowski [7], menyatakan teori RS merupakan suatu teori di mana teori tersebut 
dapat mengklasifikasikan sifat suatu objek terhadapt atribut-atributnya yang dalam penelitian ini 
objek direpresentasikan oleh link  yang terbentuk dalam topologi jaringan dan atribut 
direpresentasikan oleh parameter QoS. Teori ini dapat memperlihatkan unsur indiscernibility 
suatu link  berdasarkan parameter-parameter yang melekat pada link  tersebut. Tujuan RS adalah 
untuk mengenali ketidakpastian klasifikasi dalam suatu link , dan pada penelitian ini tujuan akhir 
RS adalah membedakan link  satu dengan yang lainnya yang kemudian mereduksi parameter-




2. METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang di gunakan penelitian meliputi tahap-tahap sebagai berikut. 
 
2.1 Studi Kepustakaan 
Pelaksanaan penelitian menggunakan studi literatur dari berbagai bahan dan sumber 
literatur seperti beberapa buku teks, jurnal internasional, dan beberapa karya ilmiah lainnya 
tentang metode reduksi dan optimasi khususnya dalam ranah teori RS dan algoritma Dijkstra 
dalam permasalahan routing di dalam jaringan komputer. 
 
2.2 Analisis dan Perancangan Sistem 
Menganalisa kasus-kasus dalam studi literatur dan sumber literatur sehingga 
menemukan suatu cara yang tepat dalam proses routing. Dari berbagai analisis tersebut, 
dibuatlah suatu rancangan sistem reduksi parameter berupa metode dengan melibatkan teori RS 




Gambar 1 Desain sistem/desain eksperimen 
 
 
Teknik reduksi pada teori Rough Set menggunakan teknik simplifikasi dalam aljabar boolean 
seperti penggunaan hukum absorpsi dan distributive. Teknik reduksi inilah yang akan dipakai 
dalam proses reduksi parameter QoS. 
 
2.3 Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan prototype perangkat lunak sesuai dengan analisis 
dan perancangan sistem yang dilakukan. 
 
2.4 Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan pengujian prototype perangkat lunak yang telah dibuat dari 
hasil penelitian untuk membandingkan hasil yang diperoleh menggunakan metode Dijkstra 
berparameter tidak tereduksi dengan hasil yang diperoleh menggunakan metode Dijkstra dengan 
parameter tereduksi dalam penentuan jalur terbaik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Implementasi sistem dalam penelitian menghasilkan sebuah sistem untuk mereduksi 
parameter QoS dengan teori Rough Set dalam simulasi routing pada jaringan komputer 
menggunakan algoritma Dijkstra. Percobaan dilakukan dengan membandingkan antara hasil 
routing menggunakan parameter tereduksi dengan hasil routing menggunakan parameter tidak 
tereduksi. 
Dalam penelitian ini, dilakukan percobaan dengan menggunakan banyak router dalam 
graf secara beragam. Mulai dari 5, 10, 25, 50, 100, 500, 1000, 5000 sampai 10000 router. 
Masing-masing percobaan banyak router, diuji kembali sebanyak 10 kali percobaan sehingga 
akan menghasilkan tabel perbandingan antara hasil routing menggunakan parameter tereduksi 
dengan hasil routing menggunakan parameter tidak tereduksi. Terdapat banyak data dalam tabel 
percobaan seperti pada Tabel 1. Data yang diteliti adalah bobot terhadap jalur yang diuji antara 
menggunakan proses reduksi (reduced) dengan tidak menggunakan proses reduksi (unreduced). 
Adapun masukan router sumber dengan router tujuan dibuat secara acak. Selain melakukan uji 
coba pada bobot, dilakukan juga uji coba komputasi atau waktu proses antara reduksi dengan 
tidak. Beberapa atribut tambahan dalam Tabel 6.1 adalah berupa beban communication-
overhead dan parameter yang terpilih atau parameter hasil reduksi untuk setiap percobaan. 
Tabel 6.1 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 5 router di mana data graf dan bobot 
untuk percobaan menggunakan 5 router dapat dilihat pada Lampiran B data nomor 1 sampai 
dengan data nomor 20. 
Tabel 1 sampai dengan Tabel 9 merupakan Tabel yang memiliki makna yang sama 
dalam setiap kolomnya. Kolom pertama merupakan banyak percobaan yang dilakukan. Kolom 
ke-2 merupakan banyak router dan banyak link yang diuji. Kolom ke-3 merupakan kolom rute, 
bobot, dan waktu (T) yang diperlukan untuk mendapatkan rute dalam mili detik dari router 
sumber ke router tujuan menggunakan parameter tidak tereduksi. Kolom ke-4 merupakan kolom 
rute, bobot, dan waktu (T) yang diperlukan untuk mendapatkan rute dalam mili detik dari router 
sumber ke router tujuan menggunakan parameter tereduksi. Kolom ke-5 adalah beban 
communication-overhead yang didapat dari pengurangan bobot tidak tereduksi dengan bobot 
tereduksi. Kolom ke-6 merupakan parameter QoS yang digunakan untuk perhitungan routing 
menggunakan parameter tereduksi. 
Waktu (T) dalam Tabel 1 sampai dengan Tabel 9 merupakan komputasi yang dihasilkan 
dalam proses mendapatkan rute dari router sumber ke router tujuan. Dalam proses tersebut, bisa 
juga terdapat proses reduksi (kalau menggunakan reduksi), bisa juga tanpa proses reduksi. Jadi 
waktu yang digunakan untuk mereduksi sudah termasuk di dalamnya. Nilai 0 dalam kolom T 
menandakan proses berlangsung dalam hitungan mikro detik. Hal ini dikarenakan bahasa 
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Tabel 2 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 10 router di mana data dari percobaan 
ini dapat diunduh di alamat. 
 
 




Tabel 3 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 25 router di mana data dari percobaan 
ini dapat diunduh di alamat. 
 
 





Tabel 6.4 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 50 router di mana data dari 
percobaan ini dapat diunduh di alamat. 
 
 




Tabel 5 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 100 router di mana data dari percobaan 
ini dapat diunduh di alamat http://goo.gl/UBke2. 
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Tabel 6 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 500 router di mana data dari percobaan 
ini dapat diunduh di alamat http://goo.gl/jaljg. 
 




Tabel 7 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 1000 router di mana data dari 
percobaan ini dapat diunduh di alamat http://goo.gl/C9Lj7. 
 
Tabel 7 Hasil percobaan menggunakan 1000 router 
 
 
Tabel 8 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 5000 router di mana data dari 
percobaan ini dapat diunduh di alamat http://goo.gl/I7G38. 
 
Tabel 8 Hasil percobaan menggunakan 5000 router 
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Tabel 9 merupakan hasil untuk percobaan menggunakan 10000 router di mana data dari 
percobaan ini dapat diunduh di alamat http://goo.gl/LCF69. 
 
Tabel 9 Hasil percobaan menggunakan 10000 router 
 
  
Dari percobaan tersebut, masing-masing dihitung standar deviasinya guna memperoleh 
perhitungan validitas perbandingan untuk grafik errornya. Adapun kolom CO diatas merupakan 
communication-overhead, di mana CO ini merupakan selisih antara QoS tidak tereduksi dengan 
QoS tereduksi. Tabel 9 merupakan hasil tabel olah data dari ke sembilan percobaan diatas 
terhadap bobotnya. 
 
Tabel 10 Rata-rata dan standar deviasi terhadap bobot 
 
 
 Tabel 10 menunjukkan rata-rata, standar deviasi dan rentangan error dari setiap router 
dalam percobaan antara bobot hasil tereduksi dengan tidak tereduksi. Setelah mendapatkan hasil 
olahan data seperti diatas, maka dibuatlah sebuah grafik agar dapat memperlihatkan secara jelas 
error rasio yang terjadi dalam percobaan tersebut. Gambar 1 adalah grafik error yang terbentuk. 
 
 
Gambar 2 Grafik error perbandingan bobot antara QoS tidak tereduksi dengan QoS tereduksi 
 
 Dari Gambar 2, terlihat dengan jelas bahwa tidak satupun data mengalami overlapping. 
Ini berarti, perbedaan yang ada sangat berpengaruh antara menggunakan reduksi dengan tidak 
menggunakan reduksi. Misalnya pada percobaan menggunakan router 10000, jarak antara error 
bar QoS tidak tereduksi dengan error bar QoS tereduksi sangat jauh, ini berarti perbedaaan akan 
sangat nampak jika router yang diaplikasikan sangat besar. 
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 Untuk data komputasi atau waktu prosesnya, menggunakan proses reduksi cukup 
memakan waktu yang lama terutama jika menggunakan router diatas 500. Perbedaan performa 
akan terlihat. Akan lebih cepat jika tidak menggunakan proses reduksi. Tabel 11 merupakan 
hasil rata-rata dan standar deviasi terhadap beban komputasi antara proses reduksi dengan tidak 
menggunakan proses reduksi. 
 
Tabel 11 Rata-rata dan standar deviasi terhadap waktu proses 
 
  
 Nilai mean 0.0 pada Tabel 6.11 menunjukkan bahwa waktu proses berada di bawah 0 
mili sekon, atau dalam hitungan mikro sekon. Beban komputasi belum terlihat dikala 
menggunakan 5 sampai 100 router. Perbedaan akan terlihat ketika menggunakan lebih dari 100 
router.  
 




Gambar 3 menunjukkan perbedaan waktu proses antara menggunakan proses reduksi dengan 
tidak menggunakan proses reduksi di mana pada gambar tersebut terlihat perbedaan yang drastis 
ketika percobaan menggunakan router diatas 500 router. Pada penggunaan router di bawah 500 
router, terlihat waktu proses adalah 0 mili detik. Hal ini diasumsikan nilai 0 tersebut adalah nilai 
ketika waktu proses berada di bawah 0 mili detik atau dalam hitungan mikro detik. Hal ini 
merupakan keterbatasan aplikasi penghitungan waktu dalam bahasa pemrograman yang dipakai 
dalam penelitian ini. 
Tabel 12 menunjukkan percobaan menggunakan 10000 router dengan topologi yang 
sama untuk setiap percobaannya. Topologi yang digunakan pada percobaan Tabel 12 dapat 
diunduh di alamat http://goo.gl/iF6Vm. Percobaan menggunakan 20 pasang sumber dan tujuan 
dari router. Dimulai dari router 1 ke berbagai tujuan router yang dipilih secara acak. Tujuan dari 
percobaan ini adalah melihat perbedaan waktu komputasi dan bobot antara menggunakan 
reduksi dengan tidak menggunakan reduksi di mana waktu komputasi disini ditunjukkan oleh 
kolom T dengan satuan mili detik yang memiliki makna waktu komputasi adalah waktu yang 
diperlukan untuk menghasilkan sebuah rute dari sumber dan tujuan yang ditentukan. 
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Tabel 12 Hasil percobaan menggunakan 10000 router pada topologi yang sama 
 
  
Tabel 13 Rata-rata dan standar deviasi terhadap bobot pada topologi yang sama  
Banyak UNREDUCED REDUCED 










10000 14228.05 1449.81 15677.9 12778.2 8076.6 640.43 8717.0 7436.2 
 
 Tabel 13 menunjukkan rata-rata dan standar deviasi terhadap bobot antara 
menggunakan reduksi dengan tidak menggunakan reduksi. Hasil yang didapat adalah 
menggunakan reduksi menghasilkan bobot yang lebih kecil dibandingkan tidak menggunakan 
reduksi yaitu 8076.6 sedangkan tanpa reduksi, bobot yang dihasilkan adalah 14228.05. 
 
Gambar 4 Grafik error perbandingan bobot antara QoS tidak tereduksi dengan QoS tereduksi 
dalam topologi yang sama 
 
 Gambar 4 menunjukkan grafik error perbandingan bobot antara QoS tereduksi dengan 
QoS tereduksi di mana dalam grafik tersebut terlihat perbedaan yang sangat signifikan yang 
menunjukkan bahwa bobot yang dihasilkan dengan menggunakan proeses reduksi lebih kecil 
dibandingkan dengan tidak menggunakan reduksi sehingga proses reduksi dianggap perlu 
dilakukan untuk menghasilkan rute yang lebih baik. 
 
Tabel 14 Rata-rata dan standar deviasi terhadap T pada topologi yang sama 
Banyak UNREDUCED REDUCED 











10000 713.7 2.0 715.6 711.7 389487 29312.3 418799.4 360174.8 
 
                 ISSN: 1978-1520 
 
IJCCS  Vol. 6, No. 1,  January 2012 :  79 – 90 
88
Tabel 14 menunjukkan rata-rata dan standar deviasi terhadap T antara menggunakan 
reduksi dengan tidak menggunakan reduksi. Hasil yang didapat adalah menggunakan reduksi 
menghasilkan waktu komputasi yang lebih lama dibandingkan tidak menggunakan reduksi yaitu 
389487 mili detik atau sekitar 6 menit sedangkan tanpa reduksi, waktu yang diperlukan adalah 
713 mili detik. 
 
Gambar 5 Grafik error perbandingan waktu komputasi (T) antara QoS tidak tereduksi dengan 
QoS tereduksi dalam topologi yang sama 
 
Gambar 5 menunjukkan grafik error perbandingan waktu komputasi antara QoS 
tereduksi dengan QoS tereduksi di mana dalam grafik tersebut terlihat perbedaan yang sangat 
signifikan yang menunjukkan bahwa waktu yang diperlukan dengan menggunakan proeses 
reduksi lebih lama dibandingkan dengan tidak menggunakan reduksi sehingga proses reduksi 
dianggap bermasalah dalam hal waktu komputasi. 
Permasalahan komputasi disini dapat di atasi dengan menggunakan tabel routing ketika 
mekanisme penggunaan proses reduksi dilakukan 
 
Tabel 15 Inisiasi awal tabel routing 
 
 
 Tabel 15 diasumsikan dimiliki oleh router 1. Tujuan dari router 1 adalah salah satunya 
ke router 23. Tabel 15 merujuk pada percobaan pertama pada Tabel 9 dan Tabel 12. Pertama-
tama proses yang berjalan adalah proses konvensional tanpa menggunakan proses reduksi yang 
memiliki waktu proses sangat cepat pada kondisi jaringan skala besar (10000 router). Hasil dari 
proses ini adalah rute dari router 1 ke router 23 yaitu 1-5745-6754-6821-6498-6667-23. Rute ini 
untuk sementara digunakan sebagai rute primer (primary route). Proses reduksi akan berjalan 
setelah inisiasi pertama tabel routing. Proses ini seperti mekanisme update routing table pada 
router-router pada umumnya sehingga akan menghasilkan tabel routing yang baru seperti pada 
Tabel 16. 
Tabel 16 Tabel routing setelah proses update 
 
 
 Tabel 16 menunjukkan proses reduksi akan menghasilkan bobot dan rute yang berbeda 
dengan rute sebelumnya. Jika nilai bobotnya ternyata lebih kecil (baik), maka rute yang 
dihasilkan oleh proses reduksi yaitu rute 1-2588-6904-6894-6998-6992-6799-6667-23 akan 
menjadi rute primer menggantikan rute sebelumnya. Diharapkan dengan mekanisme tersebut, 
beban komputasi tidak akan dialami sehingga proses reduksi tetap dapat diaplikasikan. 
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Tabel routing R1: setelah update
(1-2588-6904-6894-6998-6992-6799-6667-23)* 8676
T = 712 ms
T = 6 menit
R 23R 1
 
Gambar 6 Ilustrasi mekanisme tabel routing terhadap proses reduksi dalam jaringan 
 
Gambar 6 menunjukkan ilustrasi mekanisme paket-paket data dalam jaringan berkaitan 
dengan tabel routing dan proses reduksi. Pada saat router pertama kali dioperasikan, router akan 
melakukan inisiasi tabel routing yang bertujuan menghasilkan rute-rute yang akan dilalui oleh 
paket yang mendatangi router tersebut. Paket yang pertama kali datang akan dilayani router 
dengan sangat cepat karena proses inisiasi tabel routing dilakukan tanpa menggunakan reduksi 
yang menurut percobaan pada Tabel 12 hanya membutuhkan waktu 713 mili detik. Setelah 713 
mili detik, paket pertama tersebut akan di arahkan menggunakan rute yang telah dihasilkan yaitu 
1-5745-6754-6821-6498-6667-23.  
Sementara paket menggunakan rute pertama, update tabel routing dilakukan. Update 
tabel routing dilakukan menggunakan proses reduksi yang menurut percobaan Tabel 12 
menghasilkan waktu sekitar 6 menit. Jadi, paket data pada saat menit ke-6 akan menggunakan 
rute yang baru yang didapat dari hasil proses update tabel routing yaitu rute 1-2588-6904-6894-
6998-6992-6799-6667-23. Rute tersebut dinilai lebih baik karena memiliki nilai QoS (bobot) 
yang lebih kecil dibandingkan dengan rute sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh Tabel 12 dan 





Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian reduksi parameter QoS dengan teori rough 
set dalam simulasi routing pada jaringan komputer menggunakan algoritma Dijkstra adalah: 
1. Hasil penelitian pada Tabel 1 sampai dengan Tabel 9 menunjukkan bahwa parameter QoS 
dapat direduksi dengan teori RS sehingga memperoleh parameter QoS yang lebih sedikit 
sehingga akan menghasilkan jalur terbaik berdasarkan bobotnya pada topologi jaringan 
menggunakan algoritma Dijkstra. 
2. Hasil penelitian pada Tabel 10 menunjukkan bahwa perbandingan kualitas bobot pada jalur 
routing antara menggunakan reduksi dengan tidak menggunakan reduksi sangat jauh. Hal 
ini ditegaskan pada grafik error Gambar 1 di mana penggunaan proses reduksi akan 
menghasilkan bobot yang lebih kecil (baik) dibandingkan dengan tidak menggunakan 
reduksi. 
3. Beban komputasi yang dihasilkan oleh proses reduksi cukup lama yaitu sekitar 6 menit. Hal 
ini terlihat jika menggunakan 10000 router pada percobaan Tabel 9 dan Tabel 12 di mana 
jika tidak menggunakan proses reduksi hanya memakan waktu sekitar 713 mili detik. 
Namun hal tersebut dapat di atasi dengan mekanisme routing tabel dengan menempatkan 
proses reduksi pada level sekunder. Hasil yang didapat adalah grafik Gambar 3 untuk bobot 
dan Gambar 4 untuk waktu komputasi di mana ini menunjukkan inisiasi tabel routing 
dilakukan oleh proses tanpa reduksi. Proses tanpa reduksi dijalankan terlebih dahulu guna 
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menutupi beban komputasi kemudian setelah itu dilakukan update tabel routing dengan 






Adapun saran-saran terhadap penelitian reduksi parameter QoS dengan teori rough set 
dalam simulasi routing menggunakan algoritma Dijkstra agar kedepannya penelitian ini lebih 
baik adalah: 
1. Penelitian menggunakan data yang real, dalam artian menggunakan data topologi dan data 
nilai QoS berdasarkan data nyata seperti yang ada di lapangan. 
2. Percobaan penelitian dilakukan pada objek nyata di lapangan bukan hanya simulasi semata. 
Menambahkan metode pencarian heuristik pada proses reduksi parameter QoS dalam 
teori reduksi rough set seperti algoritma genetik agar hasilnya dapat dibandingkan dengan 
penelitian ini yang hanya menggunakan aljabar boolean sederhana pada proses reduksinya. 
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